
68 
 

Inna Nurfebriani, 2015 
PENGGUNAAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK MENDIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR SISWA YANG 
TIDAK MENCAPAI KKM PADA KONSEP SISTEM PENCERNAAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada informan 

dalam memahami konsep sistem pencernaan terjadi karena banyaknya materi 

yang harus dihafalkan dan konsep sistem pencernaan bersifat abstrak. Faktor 

kesehatan, metode mengajar guru dan faktor keluarga tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kesulitan belajar informan. Dari semua faktor yang ditanyakan, faktor 

internal berupa minat atau ketertarikan yang paling berpengaruh dalam 

mempengaruhi kesulitan dan hasil belajar informan. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka dibuatlah beberapa saran sebagai berikut : 

1.  Dalam melakukan wawancara mendalam, perlu pendekatan yang lebih intensif  

terhadap para informan sehingga mereka dapat lebih terbuka untuk 

menuturkan kesulitan belajar yang dialaminya. 

2. Lebih banyak lagi informan yang dijadikan sampel penelitian sehingga 

penelitian dapat lebih representatif. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, perlu digali aspek lain yang tidak kalah 

pentingnya dalam mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu aspek moral. 

4. Analisis faktor belum tajam sehingga pada penelitian selanjutnya diperlukan 

diagram analisis faktor. 

5.  Organisasi data kurang rapih, tidak ada patokan dan tidak ada hasil sehingga 

pada penelitian selanjutnya harus memuat patokan yang jelas. 

 


